
 

January 2, 2021  -  Alyona Pirozhok, 20 Tahun. 

 

PERTENTANGAN MEMORY STICK. 

 

Alyona ingin kembali ke Universitas Advent Zaoksky ketika lampu padam dan pemanas berhenti 

bekerja selama perjalanan yang dingin di bus musim dingin. 

Hal yang sama dirasakan oleh siswa lain dalam kelompok menyanyinya. Mereka lelah, dan 

mereka tidak tahu apakah bus bisa diperbaiki. Bus dengan sepuluh orang itu baru menempuh 5 

jam perjalanan dari 12 jam perjalanan ke Zaoksky, Rusia, ke Minsk, Belarusia. 

Para siswa memutuskan untuk menelepon ayah Alyona di universitas untuk mengetahui apakah 

dia dapat membantu. Ayah Alyona, yang tahu banyak tentang memperbaiki mobil dan bus, 

menyuruh mereka menunggu di pompa bensin berikutnya dan dia akan menyetir untuk 

melihatnya. 

Para siswa menunggu empat jam sampai ayah Alyona datang. Kemudian mereka menunggu dua 

jam lagi saat dia memperbaiki bus. Sementara menunggu, mereka berbicara dengan seorang pria 

jangkung dan berotot yang bekerja di pompa bensin. Pria itu sangat baik dan memberi mereka 

secangkir teh herbal gratis untuk diminum saat mereka menunggu. 



Akhirnya, bus sudah diperbaiki dan siap berangkat. Para siswa naik ke kendaraan, berterima 

kasih kepada ayah Alyona atas bantuannya, dan melanjutkan perjalanan ke Minsk. 

Sekitar satu jam kemudian, Alyona tiba-tiba merasakan keinginan yang kuat untuk kembali ke 

SPBU. Dia ingin memberikan stik memori kepada pekerja baik itu dengan “The Great 

Controversy.” dari Ellen White. Stik memori adalah alat kesaksian yang dia dan teman-temannya 

suka berikan kepada orang asing. 

“Kita harus kembali ke pompa bensin,” katanya. 

Kelompok itu keberatan. 

"Kita harus memberikan memory stick kepada pria itu," dia bersikeras. 

“Ya, kami harus memberinya memory stick,” kata seorang mahasiswi, Nikita. “Tapi kami tidak 

akan kembali.” 

Siswa berdiskusi tentang itu selama 10 menit. Mereka ingin memberikan memory stick kepada 

pekerja yang baik hati itu, tetapi tampaknya itu bukan waktu yang baik untuk berbalik. Nikita 

adalah yang paling gigih dalam bersikeras bahwa mereka tetap mengemudi ke Belarusia. 

Sontak, Nikita berubah pikiran. 

“Kami harus kembali,” katanya. 

"Mengapa!" semua orang berseru. 

Nikita tampak malu. 

"Saya lupa ponsel saya tertinggal di pompa bensin," katanya sambil menundukkan kepala. 

Bus itu berbalik. Semua orang di dalamnya senang. Alyona sangat senang. Mereka ingin bersaksi 

kepada pekerja. Namun kemudian Nikita teringat bahwa pekerja itu yang besar dan berotot. 

“Mungkin dia tidak akan menerima memory stick ini,” katanya. “Dia jelas bukan seorang 

Kristen, dan kami melihat bahwa dia merokok.” 

Selama satu jam berikutnya, para siswa memperdebatkan apakah pekerja akan menerima hadiah 

tersebut. Saat bus semakin dekat ke pompa bensin, Alyona berdoa. "Ya Tuhan, tolong buka hati 

pekerja itu sehingga dia akan menerima memory stick dan membaca informasi di dalamnya," 

katanya. 

Saat bus berhenti di pompa bensin, pekerja itu keluar dari gedung. Di tangannya ada ponsel 

Nikita. Dia telah menunggu. 

Alyona menghampiri pria itu. Dia merasa malu, tapi dia mencabut memory stick. 



"Tolong ambil ini," katanya. “Kami adalah orang Kristen dan percaya kepada Yesus. Kami ingin 

memberikan hadiah ini untuk Anda. Mungkin itu akan membantu dalam hidup Anda." 

Semua siswa memandang pria itu. Apakah dia akan mengambil memory stick? 

Bibir pria itu menjadi senyuman lebar. Wajahnya berseri-seri. 

"Terima kasih banyak!" dia berkata. Aku pasti akan melihat memory sticknya. 

Alyona tidak tahu apakah pria itu menepati janjinya, tapi dia tidak khawatir. Dia membaca “The 

Great Controversy” adalah pekerjaan Roh Kudus. Bagian siswa hanya berbagi memory stick. 

“Tidak ada alasan untuk takut membagikan Yesus,” kata Alyona. “Kami meremehkan kekuatan 

Roh Kudus. Roh Kudus sangat kuat. Orang-orang juga lebih baik dari yang kita pikirkan, dan 

mereka sebenarnya ingin tahu tentang Yesus." 

Persembahan Sabat Ketiga Belas triwulan ini akan membantu Sekolah Kristen Zaoksky, tempat 

Alyona bersekolah di sekolah dasar dan sekolah menengah, membangun gedung sekolah mereka 

sendiri di kampus Universitas Advent Zaoksky. Saat ini sekolah meminjam ruang kelas dari 

universitas, dan persembahan Anda akan membantu anak-anak bertemu di ruang kelas mereka 

sendiri.  



 

 


